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Pertumbuhan penduduk kota cenderung meningkat disebabkan oleh laju urbanisasi dan migrasi yang tinggi. Laju urbanisasi tersebut mengakibatkan terjadinya pertumbuhan kota menuju ke arah pinggiran kota (peri-urban). Saat ini, Kota Semarang mengalami perkembangan kota ke arah pinggiran salah satunya ke arah timur Kota Semarang yakni di Kecamatan Pedurungan. Kecamatan Pedurungan merupakan Kecamatan yang secara administratif berbatasan langsung dengan Kabupaten Demak. Berdasarkan RTRW Kota Semarang Tahun 2010 – 2030, Kecamatan Pedurungan ditetapakan sebagai Pembagian Wilayah Kota V (BWK V). BWK V merupakan wilayah yang direncanakan sebagai lokasi pengembangan kawasan perumahan dengan kepadatan sedang hingga tinggi dan sebagai sub pusat pelayanan kota yang dilengkapi dengan sarana lingkungan perkotaan meliputi: sarana perdagangan dan jasa, sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana peribadatan, dan sarana pelayanan umum. 
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Pedurungan yang terjadi pada tahun 2003 – tahun 2011. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini ialah pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder dengan teknik overlay menggunanakan ArcGIS 10.2. Hasil dari penulisan adalah terjadi peningkatan untuk lahan terbangun diantaranya peningkatan untuk perdagangan dan jasa (58%), permukiman (3%), perkantoran (33%), kawasan transportasi (56%), industri (27%), pergudangan (53%), dan sarana olahraga (23%). Sedangkan untuk penggunaan lahan pertanian dan tegalan mengalami penurunan yang cukup drastis. Pertanian mengalami penurunan sebesar 52% dan tegalan sebesar 53%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan Pedurungan yang sangat relatif besar, sedangkan lahan yang tersedia tidak akan mengalami peningkatan sehingga menyebabkan permintaan terhadap lahan terbangun melebihi jumlah lahan yang tersedia di Kecamatan Pedurungan, Semarang.
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ABSTRACT
The growth of urban population tends to increase due to the high rate of urbanization and migration. The pace of urbanization has resulted in urban growth leading to urban suburbs (peri-urban). Currently, the city of Semarang experiencing the development of the city towards the edge of one of them to the east of Semarang City that is in Kecamatan Pedurungan. Pedurungan sub-district is a sub-district administratively adjacent to Demak Regency. Based on RTRW Semarang City Year 2010 - 2030, Pedurungan District ditetapakan as Division Area City V (BWK V). BWK V is an area planned as a medium to high density housing development location and as a sub-center of urban services equipped with urban environmental facilities include: trade and services facilities, educational facilities, health facilities, means of worship, and public service facilities.
The purpose of this paper is to identify changes in land use in Kecamatan Pedurungan that occurred in 2003 - 2011. The method used in this paper is a quantitative approach using secondary data with overlay techniques using ArcGIS 10.2. The result of the writing is an increase in the area of ​​built land such as the increase for trade and services (58%), settlements (3%), offices (33%), transportation area (56%), industry (27%), warehousing (53%), and sport facilities (23%). As for the use of agricultural land and moor has decreased drastically enough. Agriculture decreased by 52% and moor by 53%. This is due to the relatively large increase in population in Kecamatan Pedurungan, while the available land will not increase so that the demand for land will exceed the amount of land available in Kecamatan Pedurungan, Semarang








Urbanisasi merupakan suatu fenomena yang lumrah terjadi di negara-negara berkembang, salah satunya di negara Indonesia. Di Indonesia, fenomena urbanisasi terjadi hampir di seluruh kota-kota besar. Menurut Worldbank (2015), laju pertumbuhan lahan perkotaan di Indonesia tiap tahunnya sebesar 1,1%, yang menempatkan Indonesia sebagai negara dengan laju pertumbuhan lahan pekotaan tertinggi kedua di Asia setelah negara Tiongkok. Tingginya laju pertumbuhan lahan perkotaan di Indonesia, merupakan indikasi awal tingginya laju urbanisasi di Indonesia. Kota Semarang merupakan salah satu kota di Indonesia yang termasuk yang tingkat urbanisasinya cukup tinggi. Berdasarkan data kependudukan Kota Semarang, pada kurun waktu 20 tahun terakhir (1997-2017) telah terjadi kenaikan 26% jumlah penduduk di Kota Semarang dari 1.272.092 jiwa menjadi 1.729.428 jiwa. Selain itu, apabila dilihat dari data hasil analisis dan evaluasi Dinas Perhubungan Kota Semarang Tahun 2017 peningkatan jumlah kendaraan di Kota Semarang meningkat setiap tahun mencapai 10%, bahkan setiap bulan mencapai 3.000 unit kendaraan. Dengan jumlah peningkatan perbulan 3.000 kendaraan baik roda empat maupun roda dua, maka dalam satu tahun mencapai 36.000 kendaraan. Kenaikan tersebut membuktikan tingginya angka urbanisasi di Kota Semarang. 
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, permintaan akan kebutuhan lahan juga mengalami peningkatan. Namun, ketersediaan lahan di Kota Semarang luasannya semakin terbatas seiring berkembangnya pusat perdagangan dan jasa, perkantoran, maupun hunian tempat tinggal. Ketersediaan lahan yang semakin terbatas ini, mendorong para pendatang tersebut memilih untuk tinggal di wilayah pinggiran dikarenakan harga tanah lebih murah dibandingkan pusat kota. Sehingga hal tersebut mengakibatkan penambahan kepadatan permukiman, dan meningkatnya jumlah penduduk Kota Semarang terutama di Kecamatan Pedurungan. 









Lahan adalah objek yang sangat penting karena merupakan input sekaligus produk dari proses perencanaan (Kaiser et al, 1995:196). Lahan merupakan wadah dari aktivitas yang memiliki nilai ekonomi yang penting dalam pembentukan permukiman yang dengan aktivitas yang kompleks. Menurut Bourne dalam Suberlian (2003), terdapat empat proses utama yang menyebabkan terjadinya perubahan guna lahan yakni perluasan batas kota, peremajaan di pusat kota, perluasan jaringan infrastruktur atau jaringan transportasi, dan tumbuh hilangnya pemusatan aktivitas tertentu terutama permukiman. Sedangkan Menurut (Sujarto, dalam Suberlian, 2003:36) faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan guna lahan di perkotaan adalah:
1.	Topografi
Topografi merupakan faktor pembatas bagi perkembangan suatu kawasan karena topografi tidak dapat berubah kecuali dalam keadaan yang labil.
2.	Penduduk
Perkembangan penduduk menyebabkan kebutuhan lahan untuk permukiman meningkat sebagai akibat langsung dari pemenuhan kebutuhan permukiman. Peningkatan kebutuhan lahan untuk permukiman sudah tentu diikuti oleh tuntutan kebutuhan lahan untuk sarana dan prasarana serta fasilitas yang lain.
3.	Nilai lahan
Lahan merupakan komoditi yang diperdagangkan / memiliki nilai sehingga penggunaannya ditentukan oleh tingkat demand dan supply.
4.	Aksesibilitas
Dalam struktur ruang kota, terdapat beberapa faktor yang terkait dengan nilai ekonomi lahan. Aksesibilitas (accesibility) suatu lahan dan faktor saling melengkapi (complementarity) antar penggunaan lahan akan menentukan nilai ekonomi suatu lahan. 
5.	Prasarana dan sarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana, sangat berpengaruh dalam menarik penduduk untuk bermukim disekitarnya, sehingga dapat menarik pergerakan penduduk untuk menuju ke daerah tersebut. 
6.	Daya dukung lingkungan 
Kemampuan daya dukung lahan dalam mendukung bangunan yang ada diatasnya, menentukan kawasan terbangun, lahan pertanian, dan harus dipelihara serta dilindungi.

Kota Semarang merupakan salah satu kota dengan faktor pembangunan yang cukup tinggi. Pembangunan di wilayah Kota Semarang dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan yang cukup pesat, tidak kecuali Kecamatan Pedurungan. Peningkatan tersebut ditandai dengan perubahan tata guna lahan. Tata guna lahan adalah sebuah pemanfaatan lahan dan penataan lahan yang dilakukan sesuai dengan kodisi eksisting alam. Untuk mengetahui perubahan pemanfaatan lahan pada suatu wilayah dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan citra satelit. Berikut dibawah ini penjelasan perubahan guna lahan yang dilihat dari tahun 2003 dan tahun 2011 sebagai berikut.
1.	Penggunaan Lahan Tahun 2003
Pada Tahun 2003, penggunaan lahan di Kecamatan Pedurungan paling besar adalah penggunaan sebagai kawasan permukiman sebesar 78,68% yaitu 1.730 Ha dari seluruh luas Kecamatan Pedurungan. Sedangkan penggunaan terkecil pada Tahun 2003 adalah sebagai perkantoran sebesar 0,18% yaitu 4 Ha. 

Tabel 1. 













Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2018

Berdasarkan tabel penggunaan guna lahan Kecamatan Pedurungan Tahun 2003, maka berikut rincian peta penggunaan lahan lahan Kecamatan Pedurungan pada tahun 2003.


Sumber : Bakosurtanal, 2013

Gambar 1. 
Peta Tata Guna Lahan Kecamatan Pedurungan Tahun 2003

2.	Penggunaan Lahan Tahun 2003
Berdasarkan pada Tahun 2011, penggunaan lahan di Kecamatan Pedurungan paling besar hampir sama dengan Tahun 2003 yaitu sebagai kawasan permukiman sebesar 81,27% yaitu 1.787 Ha. Penggunaan terkecil pada Tahun 2011 adalah sebagai perkantoran sebesar 0,27% yaitu 6 Ha. Berikut dibawah ini tabel penggunaan lahan pada Tahun 2011 sebagai berikut:

Tabel 2.













Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2018
	
Berdasarkan tabel penggunaan guna lahan Kecamatan Pedurungan Tahun 2011, maka berikut rincian pada peta penggunaan lahan lahan Kecamatan Pedurungan pada tahun 2011.


Sumber : Bakosurtanal, 2013	

Gambar 2.
Peta Tata Guna Lahan Kecamatan Pedurungan Tahun 2011


3.	Perbandingan Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2003 – 2011 
		Tata guna lahan eksisiting Kecamatan Pedurungan cukup beragam jenis peruntukannya. Peruntukan permukiman mendominasi tata guna lahan eksisiting Kecamatan Pedurungan. Dominasi peruntukan permukiman ini merupakan bagian dari implikasi penetapan Kecamatan Pedurungan sebagai BWK V (Pembagian Wilayah Kota V) berdasarkan Rencana Tata  Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2010 – 2030. Berdasarkan overlay dengan ArcMap 10.2 dapat dilihat pada data dan peta  penggunan lahan Tahun 2003 dan Tahun 2011 di Kecamatan Pedurungan cukup mengalami peningkatan yang cukup pesat. Berikut dibawah in tabel perbanfingan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Pedurungan Tahun 2003 dan 2011 antara lain.

Tabel 3. 
Perubahan Penggunaan Guna Lahan Kecamatan Pedurungan Tahun 2003 – 2011

No.	Tahun 2003	Tahun 2011	Perubahan
1.	Pertanian (sawah)	Permukiman	Pertanian mengalami penurunan sebesar 52% dari 141 Ha berubah menjadi 67 Ha.
2.	Pertanian (Sawah)	Pertokoan	Perdagangan dan jasa mengalami peningkatan sebesar 58% dari 56 Ha menjadi 132 Ha.
3.	Tegalan, Pertanian, Lahan KosongTegalan	PermukimanPermukiman	Permukiman mengalami peningkatan sebesar 3% dari 1.730 Ha menjadi 1.787 Ha.Sedangkan untuk tegalan mengalami penurunan dari 53% dari 188 Ha menjadi 89 Ha. 
4.	Perkebunan dan Tegalan	Terminal	Transportasi mengalami peningkatan sebesar 56% dari 7 Ha menjadi 16 Ha, dikarenakan ada pembangunan terminal baru.
5.	Lahan kosong	Perkantoran	Perkantoran mengalami peningkatan sebesar 33% dari 4 Ha menjadi 6 Ha, dikarenakan ada pembangunan gedung baru 
6.	Lahan Kosong, Tegalan	Pergudangan dan Industri	Pergudangan mengalami peningkatan 53% dari 6 Ha menjadi 13 Ha.Industri meningkat sebesar 27% dari 50 Ha menjadi 69 Ha. 
7.			Sarana olahraga mengalami peningkatan sebesar 23% yaitu dari 10 Ha menjadi 13 Ha.





















BPS Kota Semarang. 2017. Kota Semarang dalam Angka. Semarang: BPS. 
Firmansyah, A. Yusuf. ( - ). Tata Guna Lahan Dalam Tinjauan Penyusunan Kebijakan Dan Pengelolaannya Secara Islami. Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Hamdy, O., Zhao, S., A. Salheen, M., & Eid, Y. (2016). Identifying the Risk Areas and Urban Growth by ArcGIS-Tools. Geosciences, 6(4), 47. https://doi.org/10.3390/geosciences6040047
Peraturan Menteri PU nomor 20 tahun 2007 tentang Pedoman Teknik Analisis Aspek Fisik dan Lingkungan, Ekonomi serta Sosial Budaya dalam Penyusunan Rencana Tata Ruang
Ritohardoyo, Su. (2013). Penggunaan dan Tata Guna Lahan. Ombak : Yogyakarta. ISBN: 978-602-258-081-2






 Semarang, 25-26 Juli 2018


